
ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis perbandingan dan mengetahui
peramalan/prediksi (trend) tingkat kesehatan kinerja keuangan bank syariah dan
bank konvensional pra dan pasca krisis keuangan global tahun 2008 dengan
menggunakan 6 proksi rasio keuangan yang terdapat dalam metode CAMELS
yaitu CAR, KAP, NPM, ROA, FDR/LDR, dan NPF/NPL.

Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan menggunakan data
time series periode tahun 2003-2013. Analisis yang digunakan dalam penelitian ini
adalah analisis regresi linier berganda dengan bantuan program aplikasi SPPS versi
15.0 for windows.

Hasil dari penelitian ini menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan
antara bank syariah dan bank konvensional pada variabel  CAR, KAP, NPM, ROA,
dan NPF/NPL dengan nilai signifikansi yang seragam yaitu 0.00, namun pada
variabel FDR/LDR tidak menunjukkan perbedaan yang signifikan karena nilai yang
dihasilkan 0.95. Pada Bank Muamalat Indonesia variabel CAR, NPM, dan ROA
menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan pra dan pasca krisis keuangan
global tahun 2008. Sementara itu pada Bank Mandiri variabel NPM, ROA, dan
NPL menunjukkan tidak adanya perbedaan yang signifikan pra dan pasca krisis
keuangan global tahun 2008. Untuk analisis trend pada Bank Muamalat Indonesia
rasio CAR, KAP, FDR, dan NPF dapat dikatakan dalam predikat SEHAT, namun
pada rasio NPM menghasilkan predikat TIDAK SEHAT. Sedangkan pada Bank
Mandiri rasio CAR, KAP, NPM, ROA, LDR dan NPL dapat dikatakan dalam
predikat SEHAT.

Kata Kunci : Tingkat Kesehatan Kinerja Keuangan, Bank Syariah dan Bank
Konvensional, CAMELS dan Analisis Trend


